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ABSTRAK
HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA ELEKTRONIK DENGAN GANGGUAN
BICARA PADA ANAK USIA PRASEKOLAH

(Anisah Rizga Syafitri, Desember 2019, 82 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang. Penggunaan media elektronik secara berlebihan tidak
berdampak baik bagi tumbuh kembang anak usia prasekolah. Gangguan bicara
merupakan salah satu gangguan perkembangan yang sering ditemukan pada anak.
Anak memerlukan stimulasi bicara rutin untuk mencapai milestone sesuai dengan
usia perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
penggunaan media elektronik dengan gangguan bicara pada anak usia prasekolah.
Metode. Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan
pendekatan potong lintang. Pengambilan data menggunakan random sampling
dengan sampel penelitian adalah sebagian murid di taman kanak-kanak (TK) di
Kecamatan Ilir Barat I. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square.
Hasil. Dari 149 subyek, prevalens gangguan bicara didapatkan sebesar 32,2%.
Mayoritas alasan penggunaan media elektronik oleh anak adalah sebagai sarana
hiburan dan edukasi (55%). Program yang paling sering digunakan adalah
film/kartun berdialog (65,1%) dan jenis media yang paling sering digunakan adalah
telepon seluler/smartphone (48,3%). Terdapat 71,1% subyek dengan onset
penggunaan > 2 tahun dan 62,4% subyek dengan durasi penggunaan < 2 jam.
Terdapat hubungan antara program film/kartun tidak berdialog (p= < 0,001, PR=
2,976), onset (p< 0,001, PR= 4,359), dan durasi (p< 0,001, PR= 0,373) dengan
gangguan bicara. Namun tidak terdapat hubungan antara jenis media elektronik
dengan gangguan bicara.

Kata kunci: gangguan bicara, KPSP, prasekolah, media elektronik



ABSTRACT
THE RELATIONSHIP BETWEEN ELECTRONIC USAGE AND SPEECH
IMPEDIMENTS IN PRE-SCHOOL CHILDREN

(Anisah Rizga Syafitri, December 2019, 82 pages)
Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya

Background. The use of electronic media in early childhood does not have a good
impact on children’s development. Speech disorder is a developmental disorder that
is often found in children. Children need regular speech simulation to achieve
milestones according to their developmental age. This study aims to determine the
relationship of the use of electronic media with speech disorders in preschoolers.
Methods. This research is an observational-analitic study with a cross sectional
design. The random sampling method was used in this study and the samples were
a half of kindergarten students at Kecamatan Ilir Barat I, Palembang. Data was
analyzed by Chi-square test.

Results. Out of 149 subjects from 6 kindergartens in Palembang, prevalence of
speech disorder was 32,2%. Mostly, children use electronic media for the
entertainment and education purpose (55%). Children used cellular
phone/smartphone (48,3%) and dialogue films/cartoons (65,1%) the most. There
were 71,1% of subjects with onset of use >2 years and 62,4% of subjects with
duration of use < 2 hours. A highly significant association was found between
film/cartoon without dialogue (p= < 0,001, PR= 2,976), onset (p< 0,001, PR=
4,359), and duration (p< 0,001, PR=0,373) of electronic usage and speech disorder.
However, the type of media was not associated with speech disorder.

Key words: speech disorder, KPSP, preschool, electronic media

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji Syukur kehadirat Allah SWT, atas berkah, rahmat, dan
karunia-Nya, skripsi berjudul “Hubungan Penggunaan Media Elektronik Dengan
Gangguan Bicara Pada Anak Usia Prasekolah” dapat diselesaikan. Shalawat dan
salam dijunjungkan kepada Rasulullah SAW dan sahabat, keluarga, dan
pengikutnya hingga akhir zaman. Skripsi ini disusun sebagai syarat memperoleh
gelar Sarjana Kedokteran pada Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Dalam penyusunan skripsi ini, banyak pihak yang terlibat mendukung,
membantu, memberikan arahan dan saran, serta masukan yang sangat bermanfaat.
Terima kasih untuk pembimbing saya, Dr. dr. Yudianita Kesuma, Sp.A(K). M.Kes.
dan dr. Safyudin, M. Biomed yang telah membimbing, mendidik, memberi arahan,
dan memberi masukan dengan baik dalam penyusunan skripsi ini. Terima kasih
untuk dr. Rismarini, Sp.A(K) dan dr. Ella Amalia, M. Kes, selaku penguji yang
telah memberi saran dan masukan terhadap skripsi ini agar menjadi lebih baik.

Terima kasih kepada ibu Yanafiarti, ayah M. Syahrial, Kak Rizqi, Pia, dan
Diva yang selalu memberikan dukungan secara psikis dan materi serta doa atas
segala proses skripsi dan perkuliahan. Terima kasih kepada neknang (alm.) dr. H.
Abbas Merdjani, Sp.A(K) dan nekno Fadhillah atas cinta kasih yang diberikan,
menjadi alasan dan sumber kekuatan bagi saya untuk memilih dan menyelesaikan
seluruh proses perkuliahan ini.

Terima kasih kepada teman terbaik saya, Anastashya Maharani dan Daffa
Alfarid, yang telah berjuang bersama saya pada seluruh proses pembuatan skripsi
ini. Terima kasih kepada seluruh sahabat yang telah membantu saya dalam proses
pengambilan data. Saya mendoakan untuk semua orang yang terlibat agar Allah
selalu memudahkan urusan kalian dan membalas segala kebaikan yang pernah
diberikan kepada saya.

Saya sadar masih banyak kekurangan pada skripsi ini, sehingga saya
menerima semua masukan dan kritik yang membangun dalam penyempurnaan
skripsi ini. Saya juga berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita
semua. Terima kasih.

Palembang, 16 Desember 2019
Aol —
Anisah Rizga Syafitri

vii



AAP

BERA

BKB
CAT/CLAMS :

CT-Scan
DSM-1V
EEG
ELMS
KPSP
MRI
OAE
PAUD
SLB-C
UKK

DAFTAR SINGKATAN

: American Academy of Pediatrics
: Brainstem Evoked Response Audiometri

: Bina Keluarga dan Balita

Clinical Adaptive Test/Clinical Lingustic and Auditory Milestone
Scale

: Computerized Tomography Scan

: Diagnostic and Statistic Manual of Mental Disorder
: Elektroensefalogram

: Early Language Milestone Scale

. Kuesioner Pra Skrining Perkembangan

: Magnetic Resonance Imaging

: Otoacoustic Emissions

: Pendidikan Anak Usia Dini

: Sekolah Luar Biasa bagian C

: Unit Kerja Koordinasi

viii



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL ....oviiiiiiieie et e i
HALAMAN PENGESAHAN ..o i
PERNYATAAN Lottt srre e e e nnanee s i
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI........ccccccvv.e. iv
ABSTRAK .ot ettt Vv
ABSTRACT ottt re s Vi
KATA PENGANTAR ...ttt st e e vii
DAFTAR SINGKATAN .ottt viii
DAFTAR TSI oottt e iX
DAFTAR TABEL ...oooviiitiee e Xii
DAFTAR GAMBAR ...t e e xiii
DAFTAR LAMPIRAN . Xiv
BAB | PENDAHULUAN

1.1, Latar BelaKang........cccccveiieiiee e 1
1.2. RUMUSAN MaSalaN.........cccooiiiiiiiiiiieee s 4
1.3, Tujuan Penelitian ... s 4
1.3. 1. TUJUAN UMUIM Lo s 4
1.3. 2. TUJUAN KRNUSUS ...t 4
I [0 0] (=Y SRS 4
1.5. Manfaat penelitian ..........ccocveveiieiieie e 4
1.5.1. Manfaat TEONILIS .....ccvereeeiesieie e ee e 4
1.5.2. Manfaat PraktiS ........ccooerieiieiiiie e 5

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1. GangQuaN BiCara ......c.cccuevviieieeie et 6
2.1.1 Perkembangan BiCara.........cc.cuuoureiieiiienie s 7
2 7 =t o] [0 (=14 o o] oo | R STRR 10
2.1.3. Etiologi / Faktor Risiko Gangguan Bicara .............cccceveviveinnene. 11
2.1.4. PatofiSiOlOgi.....cceeveiiiciiecece et 13



2.1.5. KIBSITIKASI .....cviviiiiiiiciieieee e 14

2.1.5.1. Dua primer ekSpresif..........cccovveiirinenieiene e, 15

2.1.5.2. Gangguan deficit produksi fonologi...........c.cccccervrnrnne. 15

2.1.5.3. Dua defisit bahasa yang lebih berat ...............cccccvennn 15

2.1.6. Karakteristik Anak dengan Gangguan Bicara..........ccc.ccccveuvnne. 16

2.1.7. DIAGNOSIS .....veviitiiiiiieiieie ettt bbbt 19

2.1.7.1. Deteksi Dini Gangguan Bicara..........ccccccevereeneernnnnnne 20

2.1.8. Tata LakSana........cceieiiiiiiiie et 23

2.1.9. PrOQNOSIS ..vveivieiecie ettt sttt 24

2.2. Anak Usia Prasekolah ... 24

2.2. 1. PENQEITIAN ....eeiiiiiicieeeee et 25

2.2.2. Perkembangan Bicara Anak Usia Prasekolah ..............cccccoe. 25

2.3. Penggunaan Media Elektronik pada Anak Usia Prasekolah.............. 26

2.3.1. Jenis Media EleKtroniK...........cccccooviiniiiniiniieee, 26
2.3.2. Dampak Penggunaan Media Elektronik Pada Anak Usia

Prasekolah .........oooviieiiiiie s 28

2.4, KerangKa TEOK ....cvciueiieiieeie ittt re e 32

2.3. Kerangka KONSEP.....c.ccveiieiiiie ettt 33

BAB Il METODE PENELITIAN

3.1, Jenis Penelitian .....ccooveiieiiie e 34

3.2, Waktu dan Tempat Penelitian...........cccccovevieiiieiiic i 34

3.2.1. Waktu Penelitian .........ccccevveveiiieninieieee e 34

3.2.2. Tempat Penelitian.........ccccovveeiieieiieceee s 24

3.3. Populasi dan SaAmpel..........ccoiiiiiiii e 34

3.3, L POPUIAST v 34

3.3.2. SAMPEL v 35

3.3.2.1. Besar Sampel .......cccvooeiieiieeceee e 36

3.3.3. Kriteria Inklusi dan EKSKIUSI...........ccccoeveiiiiieiciieiecc e 37

3.3.3.1. Kriteria INKIUST.......c.ccoeviiiiiiesieee e 37

3.3.3.2. Kriteria EKSKIUSI ........ccccoveiiiiiiiiiiecce e 37

3.3.3.3. Kriteria Drop OUL.........ccceevveiieiieiieie e 38



3.4.

3.5.
3.6.
3.7.
3.8.

NV ariabDel PENEIITIAN . ..vvveeeeieeeee et eeenenenens 38

3.4.1. Variabel TerKat........cccoooveeeiieiiee e 38
3.4.2. Variabel BeDas ........cccooiiiiieiie e 38
Definisi Operasional............ccccoveiiiiiiciie e 38
Cara Pengumpulan Data ..........ccccovvevieiieieeie e 41
Cara Pengolahan dan Analisis Data ............ccocvvveeeiiiencnencsesee, 41
Kerangka Operasional............ccceoiiriieienieseeee e 42

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian........ccccooiiiiiiiiiiees s 43
4.1.1. Karakteristik Dasar pada Anak Usia Prasekolah ..................... 43
4.1.2. Karakteristik Penggunaan Media Elektronik pada Anak Usia
Prasekolah ..o 43
4.1.3. Hubungan Penggunaan Media Elektronik dengan Gangguan
BICAIA ... et 46
4.2, PemDBDaNASAN ......oiiiiiiiiecie e 48
4.2.1. Karakteristik Penggunaan Media Elektronik pada Anak Usia
Prasekolan ... 48
4.2.2. Hubungan Jenis Media Elektronik dengan Gangguan Bicara..49
4.2.3. Hubungan Program Media Elektronik dengan Gangguan Bicara
.................................................................................................. 40
4.2.4. Hubungan Onset Penggunaan Media Elektronik dengan
Gangguan BiCara..........ccouevuviieiieie e 51
4.2.5. Hubungan Durasi Penggunaan Media Elektronik dengan
Gangguan BiCara..........cccooeieieiiienieeee s 52
4.3. Keterbatasan Penelitian...........coccoveiiiiniiieieniie e 53
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1, KESIMPUIAN ©.cviiiicieceee et nne s 54
5.2, SAIAN ittt nree s 55
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 57
BIODAT A ettt re s 82

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel.1 Klasifikasi gangguan bicara menurut Rutter.......... Error! Bookmark not
defined.

Tabel 2. Milestone dan red flag perkembangan bicara. ....... Error! Bookmark not
defined.

Tabel 3. Jumlah Populasi ........cccoveeviriinniieiee Error! Bookmark not defined.

Tabel 4. Jumlah Sampel ..........ccccovciniiiniinice Error! Bookmark not defined.

Tabel 5. Definisi Operasional ...........cccccvvveeiveeenne. Error! Bookmark not defined.

Tabel.6 Karakteristik Dasar Subyek Penelitian (N=149)........cccccoeverereneiiennnnens 44

Tabel 7. Karakteristik Penggunaan Media Elektronik (nN=149) .........ccccceecvvvnirnene 45

Tabel 8. Karakteristik Gangguan Bicara Pada Anak Usia Prasekolah (n=149).....46

Tabel 9.

Hubungan Penggunaan Media Elektronik dengan Gangguan Bicara

xii


file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932775
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932775
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932775
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932776
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932776
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932776
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932777
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932777
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932778
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932778
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932779
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc14932779

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Area-area khusus yang berfungsi khusus untuk bicara yaitu area Broca
dan area Wernicke, serta fasciculus arcuatus sebagai penyalur
informasi. (Moises Dominguez, Aphasia) .......... Error! Bookmark not
defined.

Gambar 2. Organ-organ vang berperan pada proses bicara. (Zina Deretsky,
National Science Foundation)............... Error! Bookmark not defined.

Gambar 3. Proses penyampaian informasi di otak yang disalurkan oleh fasciculus
arcuatus pada proses bicara (Sarah-Neena Koch, The Brain’s Cerebral

Xiil


file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc13684250
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc13684250
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc13684250
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc13684250
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc13684250
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc13684251
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc13684251
_Toc13684251
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc13684251
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc13684251
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi%20ca/LAPORAN%20SKRIPSI%20ANISAH%20RIZQA%20FK%20UNSRI%20BETA%202016.docx%23_Toc13684251

DAFTAR LAMPIRAN

Hasil Pengolahan Data..........cccooiiiiiiiiieiiieee e 60
Lembar KONSUITaST SKITPST......civiiiiieiiiciie st 79
SEITIKAL ELIK ... 80
Perizinan PeNEIITIAN. ........cveiieieee ettt sreeee e 81

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gangguan bicara merupakan salah satu gangguan perkembangan yang
sering ditemukan pada anak. Pengertian gangguan bicara pada anak
umumnya memiliki dua aspek penting yaitu terdapat keterlambatan bicara
dibandingkan anak seusianya dan terdapat kesenjangan hasil observasi pada
potensi bicara anak dengan penampilan fisiknya. Gangguan bicara memiliki
manifestasi yang beragam seperti gagap, masalah suara, artikulasi, volume,
kualitas suara, serta keterlambatan bicara. (Soetjiningsih. 2013)

Lima tahun pertama kehidupan merupakan masa kritis bagi tumbuh
kembang anak. Tahap tumbuh kembang memerlukan tingkatan waktu dan
tidak dapat terjadi secara bersamaan. Anak memerlukan stimulasi rutin untuk
mencapai milestone sesuai dengan usia perkembangannya. (Soetjiningsih,
2013) Namun, pada masa sekarang, anak lebih sering menghabiskan
waktunya dengan menggunakan media elektronik. Beberapa orangtua
beranggapan bahwa media elektronik dapat membantu mengalihkan
perhatian anak, sehingga orangtua dapat bekerja. Padahal, penggunaan media
elektronik pada anak usia dini tidak berdampak baik bagi perkembangan
bicara dan bahasanya. (Yolanda (Linda) R. C., Jenny R., Dimitri C., Megan
A. M, 2011)

Menurut hasil penelitian, terdapat beberapa alasan orangtua
memperbolehkan anaknya menggunakan media elektronik. Orangtua
beranggapan bahwa media elektronik dapat digunakan sebagai sarana hiburan
dan edukasi bagi anak. Beberapa orangtua menggunakan media elektronik
untuk membantu menidurkan anak, menenangkan anak di tempat umum, dan
sebagai hadiah bagi anak yang berperilaku baik. (Bentley, Turner and Jago,
2016)



Berdasarkan hasil survey oleh Common Sense Media’s nationwide,
penggunaan media elektronik pada anak usia 0-8 tahun mengalami
peningkatan 38% dari tahun 2011 mencapai 72% di tahun 2013. Smartphone
dan tablet adalah contoh media elektronik yang sering digunakan anak pada
usia dini. Seperti halnya televisi, kedua media tersebut merupakan media
yang menarik dan mudah digunakan oleh anak baik sebagai sarana edukasi
maupun hiburan. (Bentley, Turner and Jago, 2016) Data menunjukkan bahwa
97% keluarga memiliki televisi di rumahnya, diikuti dengan tablet sebanyak
83%, dan smartphone sebanyak 77%. Lebih dari separuh keluarga memiliki
video game (56%), komputer (58%), dan akses internet (59%) di rumahnya.
(Kabali et al., 2015)

Data dari Common Sense Media menunjukkan bahwa sejak umur 2
tahun, anak telah menggunakan media elektronik dalam rutinitas hariannya.
Menurut hasil survey, anak usia 2—12 tahun lebih memilih untuk menonton
video melalui media mobile dibandingkan televisi. Media elektronik yang
paling populer dimiliki anak usia 2—4 tahun ialah tablet. Anak mulai
mendapatkan media elektroniknya sendiri pada usia 4 tahun. Kebanyakan
anak pada usia 3—4 tahun telah dapat menggunakan media elektronik tanpa
bantuan orang dewasa. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin anak
maupun tingkat pengetahuan orangtua dengan kepemilikan anak terhadap
media elektronik tersebut. (Kabali et al., 2015)

Menurut American Academy of Pediatrics (AAP) pada tahun 1999,
anak dibawah usia 2 tahun tidak dianjurkan untuk menonton televisi, dan
penggunaan televisi bagi anak usia diatas 2 tahun dibatasi hingga kurang dari
atau sama dengan 1 jam hingga 2 jam per hari. AAP juga menganjurkan
untuk tidak memasang televisi di kamar anak. (Yolanda (Linda) R. C., Jenny
R., Dimitri C., Megan A. M., 2011) Anak usia kurang dari 1 tahun memiliki
kemungkinan lebih tinggi mengalami keterlambatan bicara apabila menonton
televisi berlebihan dan tidak ditemani pendamping. Pada anak usia dibawah

2 tahun, menonton televisi atau video dalam jangka pendek dapat



menyebabkan keterlambatan bahasa ekspresif. (Zimmerman, Christakis and
Meltzoff, 2007; Chonchaiya and Pruksananonda, 2008)

Prevalens gangguan bicara dan bahasa berkisar hingga 8% pada anak
usia prasekolah. Pada usia 5 tahun, 19% anak teridentifikasi memiliki
gangguan bicara dan bahasa, dimana 6,4% diantaranya memiliki gangguan
bicara. (Kliegman, 2011) Penelitian tahun 2014 di Palembang menemukan
bahwa dari 1340 anak prasekolah, terdapat 12,9% anak mengalami
keterlambatan perkembangan bahasa, 10,2% diantaranya adalah gangguan
bahasa ekspresif. (Kesuma et al., 2014)

Penelitian mengenai pola menonton televisi dan pengaruhnya pada
anak telah dilakukan di Indonesia (Tarigan, Ervani and Lubis, 2016)
Terdapat pula penelitian lainnya yang membahas mengenai hubungan durasi
menonton televisi dengan perkembangan bahasa anak di usia muda.
(Perdana, Medise and Purwaningsih, 2017) Namun, dengan adanya
perubahan penggunaan media elektronik terbanyak dari televisi menjadi
media mobile pada masa sekarang, maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut
mengenai penggunaan media elektronik pada anak usia prasekolah.

Dari uraian diatas didapatkan bahwa penggunaan media elektronik
secara berlebihan pada anak dapat berdampak negatif bagi tumbuh kembang
anak. Dampak dari penggunaan media elektronik pada anak vyaitu
keterlambatan perkembangan, obesitas, gangguan kardiovaskular, diabetes,
gangguan tidur, gangguan kognitif, gangguan tingkah laku, gangguan
perhatian, dan gangguan bicara dan bahasa, dan lain sebagainya. (Stiglic and
Viner, 2019) Gangguan bicara merupakan salah satu gangguan
perkembangan yang sering ditemukan pada anak prasekolah, dan apabila
tidak diterapi secara tepat dan cepat dapat berdampak pada gangguan
perilaku, gangguan atensi, gangguan psikososial dan gangguan pada
milestone perkembangan anak selanjutnya. (Pusponegoro, 2014) Maka dari
itu, peneliti terdorong untuk meneliti hubungan penggunaan media elektronik

terhadap gangguan bicara anak usia prasekolah.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan penggunaan media elektronik dengan gangguan

bicara pada anak usia prasekolah?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media

elektronik dengan gangguan bicara pada anak usia prasekolah.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi prevalens dan alasan penggunaan media elektronik pada
anak usia prasekolah.

2. Mengidentifikasi jenis, program, onset, dan durasi penggunaan media
elektronik pada anak usia prasekolah.

3. Mengidentifikasi prevalens gangguan bicara pada anak usia prasekolah.

4. Menganalisis hubungan jenis, program, onset, dan durasi penggunaan

media elektronik dengan gangguan bicara pada anak usia prasekolah.

1.4 Hipotesis

H1: Penggunaan media elektronik memiliki hubungan bermakna terhadap
gangguan bicara pada anak usia prasekolah.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

1. Menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi terhadap prevalens
gangguan bicara pada anak usia prasekolah.

2. Mendukung teori hubungan penggunaan media elektronik terhadap
gangguan bicara pada anak usia prasekolah.

3. Sebagai bentuk pengembangan ilmu kedokteran terutama di bidang

tumbuh kembang anak.



1.5.2 Manfaat Praktis

1. Memberikan informasi dan edukasi kepada orangtua dan guru mengenai
dampak penggunaan media elektronik pada anak prasekolah dan pola asuh
yang baik untuk mencapai perkembangan optimal anak khususnya untuk
mencegah gangguan bicara pada anak.

2. Sebagai salah satu informasi bagi fasilitas kesehatan (puskesmas, dll)
untuk melakukan skrining, penyuluhan, serta sosialisasi mengenai dampak
media elektronik khususnya pada gangguan bicara.

3. Menjadi bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut mengenai dampak
penggunaan media elektronik pada anak dengan ruang lingkup yang lebih

luas dan spesifik.
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